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ABSTRAK

Nur Khairani, 2013. “Refleksi Budaya Minangkabau dalam Antologi
Lengkap Cerpen A.A. Navis”, Skripsi, Program Studi Pendidikan
Bahasa dan Sastra Indonesia, Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia
dan Daerah, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) Bentuk-bentuk refleksi
pemikiran pengarang dalam Antologi Lengkap Cerpen A.A. Navis, dan (2)
Refleksi budaya Minangkabau dari orde lama hingga orde baru dalam Antologi
Lengkap Cerpen A.A. Navis.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan metode
deskriptif dengan teknik uraian rinci. Data dalam penelitian ini adalah kalimat-
kalimat, baik yang berbentuk dialog, monolog, atau narasi yang berhubungan
dengan refleksi budaya Minangkabau yang terdapat di dalam Antologi Lengkap
Cerpen A.A. Navis. Sumber data dalam penelitian ini adalah ALCN yang
diterbitkan oleh Kompas pada tahun 2005. Cetakan pertama dengan jumlah 776
halaman. Data penelitian ini dikumpulkan dengan tahapan sebagai berikut: (1)
membaca dan memahami ALCN, (2) menandai bagian-bagian cerpen yang sesuai
dengan masalah penelitian, dan (3) mengiventaris data sesuai dengan objek
penelitian. Setelah data dikumpulkan, data-data tersebut dianalisis dengan
langkah-langkah berikut; (1) mengidentifikasi data sesuai dengan refleksi
pemikiran pengarang dalam ALCN dan refleksi budaya Minangkabau dari orde
lama hingga orde baru dalam ALCN ; (2) mengklasifikasikan data sesuai dengan
teori yang digunakan oleh Amir (2003:87) yaitu: lingkungan pemerintah adat,
lingkungan pergaulan masyarakat (sosial), lingkungan badunsanak (keluarga) dan
lingkungan mencari nafkah (ekonomi) serta refleksi pemikiran pengarang dalam
penulisan setiap cerpennya dari segi emosi, sindiran, dan harapan yang terdapat di
ALCN, (3) menganalisis dan menginterpretasi data, (4) menyimpulkan hasil
penelitian, dan (5) menulis laporan.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa refleksi budaya
Minangkabau dalam ALCN dikelompokkan atas; (1) refleksi pemikiran
pengarang dalam Antologi Lengkap Cerpen A.A. Navis yang ditinjau dari segi
emosi (marah, kesedihan, senang, takut, kebencian, cinta, rasa bersalah, dan rasa
malu), sindiran dan harapan dan (2) refleksi budaya Minangkabau dalam ALCN
yang ditinjau dari (1) lingkungan pemerintahan adat, di dalamnya membahas
tentang peranan dan kedudukan mamak dalam pemerintahan, (2) lingkungan
pergaulan masyarakat (sosial) yang membahas tentang sifat-sifat individu dan
kelompok orang Minangkabau dalam bersosialisasi antara sesama masyarakat di
Minangkabau , (3) lingkungan kehidupan badunsanak (keluarga), di dalamnya
membahas tentang peranan bapak, ibu, mamak, dan kemenakan serta perkawinan
sesuai dengan adat Minangkabau,, dan (4) lingkungan mencari nafkah (ekonomi)
membahas tentang tradisi merantau dan berdagang yang sudah menjadi kebiasaan
orang Minangkabau dahulunya.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kehadiran karya sastra dapat diterima langsung oleh manusia karena
perkembangan karya sastra sejalan dengan perkembangan hidup manusia yang
menggambarkan tradisi dan kebudayaan dari masyarakat tersebut. Dalam
perkembangan karya sastra membahas tentang kehidupan manusia yang komplit,
rumit, dan unik. Karya sastra dapat menjadi referensi serta wadah dalam
menumbuh kembangkan pengetahuan tentang kehidupan manusia.

Karya sastra merupakan hasil karya pemikiran kreatif dari pengarang yang
dituliskan dalam sebuah cerita dengan menggunakan bahasa sebagai mediumnya.
Dengan membaca karya sastra, pembaca dapat belajar dan mendapatkan
pengalaman tentang masalah-masalah yang ada dalam kehidupan nyata. Karya
sastra berisi permasalahan yang terjadi dalam kehidupan masyarakat, sehingga
setiap karya sastra mengandung nilai-nilai kehidupan. Pandangan nilai-nilai
tersebut baik berupa nilai kebaikan maupun nilai keburukan diperkuat dengan
imajinasi pengarang yang dituliskan dalam karyanya.

Karya sastra yang dituliskan oleh pengarang dalam bentuk cerpen
menitikberatkan pada permasalahan kehidupan. Fenomena hidup dalam
masyarakat merupakan ide bagi pengarang dalam menciptakan suatu cerita
pendek. Segala yang terjadi di sekelilingnya akan menjadi bahan yang menarik
untuk dituliskan sebagai refleksi atau cerminan dari kehidupan masyarakat. Salah

seorang pengarang yang memiliki kemampuan merefleksikan kehidupan



masyarakat adalah A.A. Navis. Sebagai orang Minangkabau, pandangan A.A.
Navis tentang realita kehidupan masyarakat Minangkabau sangat ekspresif.
Pandangan itu direfleksikan dalam cerpen-cerpen yang termuat dalam Antologi
Lengkap Cerpen A.A. Navis.

Antologi tersebut merupakan kumpulan terlengkap dari semua cerpen-
cerpen A.A. Navis yang pernah ditulis selama 50 tahun berkarya. Dalam
kumpulan cerpen A.A. Navis terdapat lima antologi yang pernah diterbitkan,
cerpen-cerpen terbitan berbagai media massa, bahkan cerpen-cerpen yang
masih merupakan arsip pribadi A.A. Navis atau Kompas yang belum pernah
diterbitkan juga termasuk ke dalamnya. Antologi Lengkap Cerpen A.A. Navis
yang bernuansa warna lokal Minangkabau merupakan cerpen-cerpen etnik dan
unik, serta mencuatkan  berbagai permasalahan  nasional dan budaya
Minangkabau yang terjadi di dalam masyarakat. Keunikkan Antologi
Lengkap Cerpen A.A. Navis terlihat dari gaya penceritaan A.A. Navis yang
sinis, kritis, dan simbolis namun, sarat dengan pemikiran-pemikiran yang
tajam dan terdepan.

Ali Akbar Navis yang biasa lebih dikenal A.A. Navis tidak pernah lepas
dari dunia sastra Indonesia. A.A. Navis lahir di Padang Panjang pada tanggal 7
November 1924. Beliau belajar di INS Kayu Tanam dari tahun 1932 sampai 1943.
Kembali mengabdi untuk lembaga pendidikan yang didirikan oleh Muhammad
Syafi’i sebagai ketua Yayasan Badan Wakaf Ruang Pendidikan Kayu Tanam.
A.A. Navis juga aktif memberi ceramah dan tampil sebagai pemakalah dalam

berbagai forum diskusi di dalam dan di luar negeri, membuat sosok A.A. Navis



dikenal luas hingga kesejumlah negeri sahabat, seperti; Malaysia, Singapura,
Brunei Darussalam, Filipina, Jepang, Belanda, dan Amerika Serikat.

Penghargaan yang diterima A.A. Navis dalam bidang sastra, antara lain:
Meraih hadiah kedua majalah Kisah dengan Cerpen Robohnya Surau Kami
(1955), radio Naderland atas cerpen Jodoh pada sayembara menulis cerpen Kincir
Emas (1975), hadiah Seni 1988 dari Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, pada
tahun 1992 A.A. Navis dianugrahi SEA Award oleh Kerajaan Muangthai serta
menerima penghargaan harian Kompas pada tahun 2000 atas semangat dan
kesetiaannya berkarya dibidang penulisan cerita pendek.

Antologi Lengkap Cerpen A.A. Navis tersebut merefleksikan pemikiran
A.A. Navis sebagai pengarang, mulai dari orde lama hingga orde baru. Pada masa
orde lama, yaitu tahun 1950-an dan 1960-an merupakan masa berkarya A.A.
Navis paling produktif dibidang cerpen yang menerbitkan 33 cerpen. Pada masa
itu A.A. Navis lebih banyak menceritakan kehidupan pribadi di waktu muda yang
kental dengan persahabatan, cinta, dan kasih sayang seperti cerpennya yang
berjudul; Robohnya Surau Kami, Kawin, dan Politik Warung Kopi. Dalam 20
tahun berikutnya, A.A. Navis hanya menerbitkan 3 cerpen saja. Karena pada masa
itu bertepatan dengan 11 tahun karirnya sebagai politikus di DPRD Sumatera
Barat. Pada masa orde baru, yaitu tahun 1990-an dan 2000-an ditandai dengan
munculnya kembali A.A. Navis dengan menerbitkan 26 cerpen. Pada masa itu
A.A. Navis kembali menuliskan permasalahan yang terjadi di sekelilingnya

dengan pandangan politik dan kenangan terhadap zaman PRRI yang terjadi di



Sumatera Barat. Hal tersebut terus berlanjut sampai pengarang meninggal pada
tahun 2003.

Mengkaji refleksi dalam karya sastra berarti mencerminkan atau
membayangkan realitas kehidupan yang terjadi di dalam masyarakat. Cerminan
yang tergambar dalam Antologi Lengkap Cerpen A.A. Navis tersebut. Yaitu
permasalahan kehidupan masyarakat Minangkabau yang dituliskan A.A. Navis
dalam setiap karya sastra yang dikemas dalam bentuk cerpen. Hal ini merupakan
alasan penulis untuk meneliti, khusus mengungkapkan kembali berbagai
pemikiran pengarang terhadap budaya Minangkabau. Mulai dari bentuk-bentuk
refleksi pemikiran pengarang yang dikaji dari segi emosi, sindiran dan harapan,
serta refleksi budaya minangkabau dari orde lama hingga orde baru dari segi
pemerintahan adat, pergaulan masyarakat (sosial), kehidupan badunsanak
(keluarga) dan mencari nafkah (ekonomi) dalam Antologi Lengkap Cerpen A.A.

Navis.

B. Fokus Masalah

Sesuai uraian latar belakang masalah di atas. Fokus masalah penelitian
mengkaji tentang “Refleksi Budaya Minangkabau dalam Antologi Lengkap
Cerpen A.A. Navis” yang ditinjau dari segi pemerintahan adat, pergaulan
masyarakat (sosial), kehidupan badunsanak (keluarga) dan mencari nafkah
(ekonomi) masyarakat Minangkabau dalam Antologi Lengkap Cerpen A.A.

Navis.



C. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan fokus masalah di atas, rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah, “bagaimanakah Refleksi Budaya Minangkabau dalam

Antologi Lengkap Cerpen A.A. Navis?”

D. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka masalah penelitian ini
dirumuskan dalam bentuk pertanyaan penelitian sebagai berikut: (1) apa sajakah
bentuk-bentuk refleksi pemikiran pengarang dalam Antologi Lengkap Cerpen
A.A. Navis ?, dan (2) bagaimanakah refleksi budaya Minangkabau dari orde lama

hingga orde baru dalam Antologi Lengkap Cerpen A.A. Navis?

E. Tujuan Penelitian

Dari pertanyaan di atas, penelitian ini bertujuan untuk: (1)
mendeskripsikan bentuk-bentuk refleksi pemikiran pengarang dalam Antologi
Lengkap Cerpen A.A. Navis dan (2) mendeskripsikan refleksi budaya
Minangkabau dari orde lama hingga orde baru dalam Antologi Lengkap Cerpen

A.A. Navis.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi: (1) bidang kesusastraan,
penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk pertimbangan sebagai acuan dalam

apresiasi dan kritik sastra, (2) guru bidang studi Bahasa Indonesia untuk



menerangkan kepada siswa tentang keunikan karya sastra dan keterkaitannya
dengan budaya Minangkabau, (3) mahasiswa Bahasa Sastra Indonesia dan
Daerah, untuk menambah ilmu pengetahuan dibidang sastra, (4) pembaca, secara
umum dapat mengambil pelajaran sebagai penambah wawasan dan
pengembangan pribadi untuk mengantarkan kepada kedewasaan berfikir, (5)
penulis, untuk menambah wawasan dan pemahaman tentang karya sastra,

khususnya tentang budaya Minangkabau pada saat ini.

G. Batasan Istilah

Untuk menghindari kerancuan sekaligus sebagai panduan dalam
memahami istilah dalam penelitian ini, maka dijelaskan beberapa batasan berikut:
(1) refleksi adalah cerminan atau bayangan tentang realitas kehidupan yang terjadi
di masyarakat sekitar, (2) budaya adalah cara hidup orang-orang tertentu yang
hidup bersama dalam satu tempat dilihat dari kesenian, sistem sosial masyarakat,
kebiasaan atau tradisi dan agama yang di anut, (3) Minangkabau adalah suku
bangsa yang berasal atau mendiami daerah Sumatera Barat, (4) Antologi Lengkap
Cerpen A.A. Navis adalah kumpulan terlengkap dari semua cerpen-cerpen
Navis yang pernah ditulisnya selama 50 tahun berkarya, baik yang sudah
tergabung ke dalam lima antologi yang pernah diterbitkan, cerpen-cerpen
terbitan berbagai media massa, bahkan cerpen-cerpen yang masih merupakan
arsip pribadi A.A. Navis atau Kompas yang belum pernah diterbitkan juga

termasuk ke dalamnya.



BABV
PENUTUP
A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis terhadap bentuk-bentuk refleksi pemikiran
pengarang dan refleksi budaya Minangkabau dalam Antologi Lengkap Cerpen
A.A. Navis dapat disimpulkan sebagai berikut.

Refleksi pemikiran pengarang yang ditinjau dari segi emosi yaitu; (marah,
kesedihan, senang, takut, kebencian, cinta, rasa malu, dan rasa bersalah) dan
sindiran yang ditujukan untuk pemeritahan yang tidak bersih, suami yang tidak
bertanggung jawab, mamak yang menelantarkan kemenakanya, dan perempuan
Minang yang tidak memiliki sopan santun. Selanjutnya harapan seorang ibu untuk
anak yang dicintainya, harapan untuk bangsa yang terjajah dan harapan
perempuan Minang dalam membangun rumah tangga yang utuh.

Pada masa orde lama dan orde baru banyak terdapat perbedaan yang
signifikan, mulai dari lingkungan pemerintahan adat yang dahulunya masih bisa
dilaksanakan dengan cara bermusyawarah antara mamak dan kemenakan, namun
pada masa orde baru hal itu tidak berlaku lagi. Pada masa orde baru, uang
merupakan politik paling lancar dan cepat dalam menyelesaikan masalah baik
hubungan antara atasan dengan bawahan maupun mamak dengan kemenakan.
Selanjutnya, lingkungan pergaulan masyarakat (sosial) yang dahulunya selalu
menunjukkan sikap saling peduli, tolong menolong antara sesama manusia
maupun dengan hewan, dan perempuan minang yang selalu menjaga sikap baik di

depan orangtua maupun di depan laki-laki, namun pada masa orde baru sikap
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demikian masih ada yang bertahan sampai sekarang yaitu sikap tolong menolong
antara sesama di Minangkabau, tapi lebihnya jauh berubah yaitu pada orde baru
perempuan minang tidak lagi memegang sikap dan prinsip dalam bergaul di
depan laki-laki sehingga mudah saja terbujuk rayuan para lelaki bejat.
Selanjutnya, lingkungan kehidupan badunsanak (keluarga) yang dahulunya selalu
menunjukan sikap sopan santun terhadap orang tua, mamak yang selalu
membimbing kemenakannya, istri yang patuh terhadap suami, namun pada masa
orde baru semua itu tidak tampak lagi, seperti mamak yang acuh terhadap nasib
kemenakannya, rasa sopan santun yang berkurang di hadapan orangtua, suami
yang menelantarkan anak dan istrinya. Tapi dari semua itu masih ada satu sikap
yang tetap bertahan sampai sekarang di Minangkabau dalam keluarga yaitu sikap
senang membantu dan patuh terhadap orangtua. Selanjutnya, lingkungan mencari
nafkah (ekonomi), pada masa orde lama belum banyak pekerjaan yang terlihat
dalam cerpen tersebut, seperti bebisnis genteng dan berlepau (warung), dan kaum
laki-laki yang merantau demi memperbaiki kehidupan. Namun sejalannya waktu,
pada masa orde baru berbagai macam cara dilakukan orang untuk mencari natkah
demi menghidupi keluarganya. Mulai dari berlepau (warung), merantau utnuk
memperbaiki kehidupan, bekerja di pegawai pemerintahan, kerja serabutan, dan
berjualan ikan. Bedanya pada masa orde baru dengan masa orde lama yaitu,
dahulunya yang merantau hanya kaum laki-laki saja di Minangkabau, tapi
sejalannya waktu yang terus maju, perempuan di Minangkabau juga merantau
demi mendapatkan penghasilan yang cukup untuk keluarga dan demi

memperbaiki kehidupan kelak.
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B. Implikasi Penelitian Terhadap Pembelajaran Sastra

Hasil penelitian penelitian yang berjudul “Refleksi Budaya Minangkabau
dalam Antologi Lengkap Cerpen A.A. Navis”, dapat bermanfaat dalam
pembelajaran apresiasi sastra untuk Sekolah Menengah Pertama kelas [X semester
1. Standar Kompetensi 7 pada pembelajaran memahami wacana sastra melalui
kegiatan membaca buku kumpulan cerpen, dengan Kompetensi Dasar 7.2
menganalisis nilai — nilai kehidupan pada cerpen dalam satu buku kumpulan
cerpen. Penganalisisan ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa dan

menambah pemahamn siswa dalam bidang sastra.

Guru bukan hanya sebagai pengajar tetapi juga sebagai pendidik
hendaknya memperkenalkan siswa dengan perkembangan sastra Indonesia salah
sastunya cerpen yang memiliki nilai-nilai yang relevan terhadap kehidupan
sekarang. Perkembangan sastara harusnya dimanfaatkan untuk memperluas cara
berfikir peserta didik, baik kognitif manupun psikomotor. Seorang guru juga haru
selektif dalam memilih media pembelajaran kepada anak. Seharusnya media yang
diberikan dapat bermanfaat bagi peserta didik dan menambah motivasi peserta
didik untuk lebih bersemangat lagi dalam belajar. Contohnya dalam pemilihan
kumpulan cerpen, seorang guru harus selektif memilih cerpen yang bermutu untuk
dihadirkan kepada pesera didik dalam pembelajaran apresiasi sastra. Salah
satunya Antologi Lengkap Cerpen A.A. Navis yang memilik banyak pengetahuan
tentang nilai-nilai kehidupan dan budaya Minangkabau.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat terlihat bahwa penelitian yang

berjudul refleksi Budaya Minangkabau dalam Antologi Lengkap Cerpen A.A.
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Navis dapat diimplikasikan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Satandar
Kompetensi dalam pembelajaran ini adalah Standar Kompetensi 7 pada
pembelajaran memahami wacana sastra melalui kegiatan membaca buku
kumpulan cerpen, dengan Kompetensi Dasar 7.2 menganalisis nilai — nilai

kehidupan pada cerpen dalam satu buku kumpulan cerpen.

C. Saran

Berdasarkan analisis yang penulis lakukan terhadap Antologi Lengkap
Cerpen A.A. Navis terlihat pemikiran pengarang yang sangat peduli terhadap
nasib bangsa, orang-orang disekitar lingkungannya tinggal, dan keluarga yang
sangat dicintai. Pengarang merefleksikan budaya Minangkabau dari sisi positif
dan negatif sehingga membuat pembaca memahami maksud dan tujuan pengarang
dalam menciptakan karya yang dirangkumnya dalam bentuk cerpen. Oleh karena
itu, penulis menyarankan bagi; (1) pembaca skripsi ini dapat memahami makna
yang di sampaikan A.A. Navis dalam Antologi Lengkap cerpen A.A Navis,
sehingga banyak hal bermanfaat yang bisa dijadikan panutan oleh pembaca, (2)
mahasiswa Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia FBS UNP, penelitian ini dapat
memberikan gambaran dalam memahami dan menganalisisi karya sastra
khususnya cerpen, (3) Guru Bahasa Indonesia agar mengajarkan siswa cara
meneliti nilai yang terkandung dalam sebuah cerpen, mulai dari aspek budaya,
sosial, moral, dan agama. Hal ini akan memudahkan siswa memahami cerpen
tersebut, dan (4) untuk penelitian tentang refleksi budaya Minangkabau
selanjutnya, agar menggunakan objek yang berbeda untuk menambah

pengetahuan penulis dan pembaca.
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